





Penguatan Kapasitas Tukang Lokal
dalam Aplikasi Teknologi Rumah Aman Gempa
untuk Pengurangan Risiko Bencana
oleh:
Dr. Abdul Hakam, Dr. Fauzan, Dr. Febrin Anas Ismail, Prof. Dr. Bambang Istijono
IABI Sumatera Barat, PSB Universitas Andalas
contact: ahakam2008@yahoo.com
Abstrak
Korban yang jatuh akibat bencana gempabumi umumnya diakibatkan oleh tertimpa
runtuhan rumah tempat mereka tinggal. Upaya pengurangan jumlah korban dimasa yang
akan datang akan sangat berarti jika dilakukan dengan cara membuat bangunan tempat
tinggal yang lebih kuat dan aman gempabumi. Untuk masyarakat umum, pengetahuan
dan kapasitas tukang sangat berperan dalam pembuatan rumah yang lebih aman bencana.
Penguatan Kapasitas Tukang pembuat rumah masyarakat merupakan bagian dari elemen
pokok rumah aman gempa. Selanjunya hal tersebut menjadi bagian dari rantai utama
upaya untuk pengurangan risiko terhadap bencana gempabumi. Pemberdayaan dan
peningkatan kapasitas tukang dilakukan dengan memberikan pemahaman dan tambahan
keahlian terhadap teknologi membuat rumah yang lebih aman gempabumi. Pelatihan
yang telah dilaksanakan dilakukan dengan transfer pemahaman dan teknologi yang
melibatkan bahan sosialisasi serta praktek pembuatan rumah aman gempa. Model
aktivitas penguatan kapasitas tukang lokal ini dilakukan bekerjasama dengan badan
pemerintah dan non-pemerintah sebagai komitmen bersama dalam pengurangan risiko
bencana.
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Pendahuluan
Rumah aman gempa dapat didefinisikan sebagai rumah yang memberikan keamanan
kepada penghuninya pada saat terjadi gempa baik gempa lemah maupun gempa sangat
kuat. Gempa sesungguhnya tidak secara langsung menimbulkan korban melainkan rumah
yang roboh saat gempalah yang dapat menimbulkan korban. Rumah ini harus dibuat
sedemikian rupa sehingga tidak menimbulkan kecelakaan atau korban bagi penghuni di
dalamnya dan orang di sekitarnya. Rumah aman gempa secara psikologis juga
memberikan rasa aman kepada penghuninya setiap saat. Retakan-retakan kecil ynag
terjadi akibat gempa lemah aatau sedang pada sebuah rumah akan sangat mengganggu
psikologis dari penghuni rumah. Sehingga prinsip utama rumah aman gempa adalah
mampu memberikan keamanan kepada penghuninya setiap saat, baik secara psikologis
maupun secara fisik.
Gambar 1. Prinsip rumah aman gempa
Rumah aman gempa mestinya tidak mengalami rusak ringan sekalipun pada saat terjadi
gempa lemah. Rusak ringan yang dimaksud adalah seperti timbulnya retakan-retakan
pada dinding atau lepasnya susunan atap. Hal ini harus tetap menjadi kriteria rumah aman
gempa karena kerusakan ringan akibat gempa kecil dapat menimbulkan rasa tidak aman
terhadap penghuni rumah. Rumah aman gempa juga tidak boleh mengalami kerusakan
berat seperti robohnya dinding atau jatuhnya konstruksi atap rumah akibat gempa sangat
kuat. Karena robohnya dinding dan/atau jatuhnya konstruksi atap dapat menimpa
penghuni rumah hingga mencelakai bahkan merenggut korban jiwa. Pada saat gempa
sangat kuat, rumah aman gempa harus tetap berdiri meskipun mengalami kerusakan
seperti rengkahan pada dinding dan hancurnya material konstruksi rumah. Setiap bagian
rumah aman gempa harus tetap pada tempatnya dan masih saling terikat saat terjadi
gempa sangat kuat.
Hingga saat ini Pemerintah diharapkan mempunyai tanggung jawab terhadap (terhadap
hapus) untuk menyediakan rumah yang layak bagi rakyatnya sebagaimana diamanahkan
oleh Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia (UUD'45) [1]. Pasal 27
UUD'45 menyebutkan bahwa: Tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan
penghidupan yang layak bagi kemanusiaan. Penghidupan yang layak dapat diartikan bila
telah terpenuhinya tiga hal yaitu pangan, sandang dan papan. Masyarakat harus
mendapatkan makanan, pakaian dan tempat tinggal yang layak. Tanggung jawab
pemerintah terhadap rumah yang layak tersebut tidak berlaku bagi tempat tinggal atau
rumah yang didirikan di wilayah yang terlarang demi hukum seperti kawasan rawan
bencana, sepadan sungai dan pantai serta di bawah lintasan sambungan listrik tegangan
tinggi. Pertanyaan selanjutnya adalah apakah rumah aman gempa merupakan tempat
tinggal yang layak atau lebih dari layak sehingga tidak termasuk dari amanah yang
disebutkan oleh UUD'45?
Gambar 2: Faktor yang mempengaruhi rumah aman gempa
Berdasarkan pengalaman dalam beberapa tahun belakangan ini, untuk membuat suatu
rumah seorang warga di Indonesia, setidaknya terdapat beberapa unsur sember daya
manusia yang terlibat langsung yaitu:
1. Pemilik: sebagai yang berkeinginan dan bertanggungjawab pada penyediaan dana;
2. Ahli bangunan: seorang atau kelompok yang diajak pemilik untuk berdiskusi;
3. Tukang: sekolompok pekerja yang mewujudkan fisik bangunan rumah;
4. Pemerintah: badan yang memberi izin mendirikan rumah dan hal formal lainnya;
5. Preman: pengganggu stabilitas, keamanan dan cenderung berbuat yang merugikan.
Dari kesemua unsur diatas, maka Pemilik dan Tukang merupakan keharusan yang
nantinya melekat pada berdirinya bangunan rumah tersebut. Sementara unsur lainnya
dapat saja tidak terlibat dalam berdirinya suatu rumah, terutama di daerah perkampungan
dan pemukiman tradisional. Untuk itu maka Pemilik dan Tukang dinilai memilik
tanggung jawab terhadap keamanan dari sebuah rumah [2]. Sehingga keamanan rumah
pada saat gempa sangat lebih banyak tergantung pada Pemilik dan Tukang bangunan.
Pemerintah dapat berperan dalam memberi sedikit bantuan finansial dan kemudahan
perizinan terhadap golongan tertentu. Akan tetapi kenyataan yang dijumpai di daerah
pemukiman tradisional, untuk membuat sebuah rumah bagi seorang warga, peran
pemerintah dapat dikatakan sangat sedikit. Peran pemerintah dalam mengatur
memberikan izin pembuatan rumah yang lebih baik dapat dilakukan di kota-kota besar.
Namun di daerah yang jauh dari pusat pemerintahan pada umumnya peran pemerintah
dalam pemberian izin dan pengawasan sangat longgar. Masyarakat di perkampungan
dapat mendirikan rumah di tanah miliknya tanpa mendapatkan Izin Mendirikan
Bangunan (IMB) sama sekali dari pemerintah. Pada kasus ini dapat dikatakan Pemerintah
tidak memiliki peran dalam mewujudkan rumah yang lebih berkwalitas ataupun rumah
aman gempa.
Rumah aman gempa sesungguhnya adalah rumah yang layak bagi penghuninya ditambah
dengan ketahanannya terhadap gempa bumi. Rumah aman gempa sebagaimana bangunan
lainnya adalah karya manusia hasil kerjasama antara pemilik, perencana dan sekelompok
tukang dan pekerja. Rumah aman gempa pada umumnya adalah rumah biasa yang tidak
dianalisis dengan ilmu mekanika rekayasa secara baik, tetapi mengadopsi prinsip-prinsip
ketahanan gempa. Dimensi dan biaya pembuatan rumah sangat tergantung kepada
keinginan dan kemampuan pemilik rumah. Kwalitas akhir fisik karya rekayasa tersebut
ditentukan oleh tukang pembuat rumah sebagai tenaga yang mewujudkan rencana dan
keinginan tersebut. Peran tukang pembuat rumah mempunyai adalah sangat besar dalam
menghasilkan rumah aman gempa. Profesi tukang merupakan bagian penting dalam
upaya penurunan kerentanan masyarakat terhadap kegempaan. Dengan memberikan
pengetahuan dan ketrampilan tambahan kepada tukang untuk membuat rumah yang aman
gempa, maka pengurangan risiko bencana kegempaan dapat diwujudkan.
Pedoman Rumah Aman Gempa
Masyarakat umum masih menilai bahwa rumah aman gempa adalah sebuah konsep
penerapan teknologi maju yang rumit. Selain itu rumah aman gempa juga merupakan
sebuah karya penerapan ilmu rekayasa yang mahal. Pendapat itu tidak sepenuhnya salah,
karena dari beberapa pedoman rumah aman gempa yang beredar di masyarakat,
cenderung menonjolkan suatu tambahan pada rumah biasa sehingga terlihat lebih
kompleks dan mahal. Transformasi rumah sederhana menjadi rumah aman gempa dapat
menyedot anggaran hingga sepertiga biaya keseluruhan pembangunan. Besarnya biaya
tambahan tersebut sangat tergantung dari konsep rumah aman gempa yang akan diadopsi.
Secara ilmu mekanika rekayasa pemberian unsur perkuatan pada sebuah rumah secara
logis memberikan tambahan ketahanan terhadap gempa. Sehingga konsep penerapan
perkuatan tambahan dapat dibenarkan dan bisa diterapkan pada bangunan tradisional.
Meskipun rumah aman gempa mempunyai misi utama untuk menghindari jatuhnya
korban jiwa akibat reruntuhan bangunan saat gempa terjadi, namun masyarakat tetap
menginginkan suatu konsep yang sederhana dan murah. Terdapat sejumlah konsep
pedoman rumah aman gempa yang hampir menghilangkan sifat tradisional dari rumah
sederhana yang umumnya di buat masyarakat. Sebagian lainnya dari konsep rumah aman
gempa hanya butuh sedikit tambahan pada disain rumah biasa sehingga lebih mudah dan
murah dibanding konsep lainnya. Beberapa konsep tersebut telah beredar di masyarakat,
sebahagian darinya ada yang telah diterapkan dan sebagian lainnya hanya diterapkan
dalam beberapa bangunan contoh saja.
Jauh sebelum rumah aman gempa menjadi perhatian banyak ahli, Pemerintah Indonesia
melalui Direktorat Jenderal Cipta Karya telah mengeluarkan suatu Pedoman Bangunan
Tahan Gempa [3]. Peraturan ini berisikan mulai dari bentuk denah dan tapak bangunan,
logika pembebanan hingga penetapan denah ruangan di dalam bangunan. Namun yang
banyak diberikan adalah detail-ditail sambungan dari elemen bangunan rumah mulai dari
pondasi, dinding, balok dan koom hingga atap. Peraturan ini memuat ditail-ditail rumah
yang terbuat dari material utama baja, batu bata, kayu, beton bertulang dan bahkan
bambu serta komposit dari beberapa meterial utama tersebut.
Gambar 3: Beberapa Pedoman membuat rumah aman gempa
Pasca gempa 2007 di segmen Sesar Semangko bagian Sumatera Barat, telah
diperkenalkan konsep bangunan sedehana aman gempa dengan menambahkan terpal
silang pada luasan dinding dan terpal sepanjang pertemuan dinding dan perbatasan
dinding. Konsep perkuatan terpal ini telah diterapkan pada contoh bangunan Puskesmas
Lasi di Kota Bukittinggi. Secara umum konsep ini dapat memberikan perkuatan
tambahan terhadap kegempaan pada bangunan biasa. Tetapi dalam penerapannya terdapat
kelemahan utama yaitu tidak menyatunya elemen terpal dengan spesi mortal penutup
dinding. Hingga saat ini pembuktian empiris dari perkuatan ini belum diperoleh.
Pasca Gempa Padang 2009 telah banyak konsep pedoman rumah aman gempa yang
digagas oleh para pemerhati bangunan tahan gempa di dalam dan luar negeri. Salah satu
pedoman yang dikeluarkan oleh badan non-pemerintah luar negeri adalah Panduan
Membangun Rumah Sederhana Aman Gempa [4]. Untuk daerah pegunungan dan kondisi
tanah yang labil, Pedoman ini menganjurkan rumah yang terbuat dari kayu atau semi
permanen dengan alasan lebih kuat, lebih murah dan lebih cepat dikerjakan. Namun
budaya yang berkembang di masyarakat tetap menginginkan rumah yang terbuat dari
batu bata pada berbagai kondisi dengan pertimbangan dapat memberikan status sosial
yang lebih baik. Palang Merah Indonesia juga mengedarkan panduan untuk membangun
rumah sedehana yang lebih tahan gempa yang terbuat dari beton bertulang [5].
Pedoman lain yang banyak beredar di Padang dan banyak digunakan masyarakat Padang
adalah konsep rumah bata sederhana aman gempa [6]. Konsep ini adalah konsep rumah
dengan balok-balok dan kolom dengan menambah dimensi besi tulangan lentur serta
menambah jumlah tulangan geser. Selain itu konsep pedoman ini mengusulkan
menambahkan panjang penyaluran sambungan pada setiap titik pertemuan balok dan
kolom sepanjang sekitar 100 cm. Rupanya dengan konsep ini terlihat sangat kokoh dan
kuat tetapi memerlukan tambahan biaya yang sangat besar dibanding rumah sederhana
sebelumnya. Hal lain dari usulan rumah aman gempa ini adalah setiap elemen bangunan
mulai dari pondasi, balok keliling, kolom, dinding, balok atas dan konstruksi atap diikat
dengan menggunakan besi tambahan dengan jumlah yang tidak sedikit.
Konsep konstruksi rumah aman gempa diatas, dapat digolongkan dalam konsep
bangunan batu bata terkekang (confined masonry wall). Bangunan contoh dengan
konsep tersebut telah diuji dengan menggunakan meja getar. Hasil pengujian meja getar
menggunakan simulasi gempa Kobe pada prototype rumah ini memberikan hasil yang
sangat dramatis tanpa kerusakan. Bahkan dengan goyangan yang berkekuatan dua kali
lipat dari Gempa Kobe yang dahsyat tersebut, rumah contoh ini hanya mengalami sedikit
keretakan saja pada dinding yang tegak lurus arah gempa. Hal ini mengindikasikan
adanya basis ketakutan yang berlebih dalam mengaplikasikan konsep rumah aman gempa
sehingga menghasilkan perkuatan yang mubazir dan sangat mahal.
Untuk itu Peneliti Universitas Andalas sebagai bagian dari Ikatan Ahli keBencanaan
Indonesia (IABI Sumbar) telah melakukan rangkaian penelitian untuk membuat sebuah
Disain Rumah Aman Gempa yang Sederhana, Murah serta Mudah dan Cepat
dilaksanakan. Hasil penelitian ini merupakan jawaban untuk memenuhi kriteria rumah
aman gempa yang dikehendaki dan dibutuhkan masyarakat. Rancangan disain ini
selanjutnya dipergunakan sebagai bahan panduan dalam melaksanakan peningkatan
kapasitas tukang lokal untuk mengurangi risiko bahaya gempa bumi.
Sekali lagi, sebaik apapun pedoman pembuatan rumah aman gempa yang ada dan
dipakai, pada akhirnya terwujudnya suatu rumah aman gempa merupakan hasil karya dari
tukang pembuatan rumah. Untuk itu maka kapasitas pengetahuan dan keterampilan
tukang untuk membuat rumah yang lebih aman terhadap gempa merupakan bagian kritis
dari pengurangan risiko bencana gempa bumi.
Peningkatan Kapasitas Tukang
Tukang adalah seorang pekerja bangunan yang mempunyai ranggungjawab untuk
menyelesaikan sebagian atau keseluruhan pekerjaan pembuatan rumah. Untuk itu tukang
harus menguasai satu rangkaian atau beberapa pekerjaan yaitu sebagai tukang batu,
tukang kayu, tukang besi dan lainnya. Umumnya metoda membuat rumah sederhana
yang dikuasai oleh tukang pembuat rumah diperoleh secara turun-menurun. Tukang
dalam melaksanakan profesinya sebagai pembuat rumah, belajar pengetahuan dan
ketrampilan dari tukang-tukang terdahulu dimana mereka ikut bekerja untuk membuat
rumah. Pengetahuan dan ketrampilan tersebut diajarkan secara informal dalam sambil
bekerja (on job training). Setelah seorang pekerja menguasai pengetahuan dan
ketrampilan, serta mempunyai kepercayaan diri untuk membuat suatu rumah, maka dia
akan memproklamirkan dirinya sebagai tukang. Hal ini akan berimplikasi pada satuan
upah yang meningkat dari pekerja biasa menjadi seorang tukang.
Untuk kegiatan yang lebih besar seperti dalam program Nasional Rehabilitasi dan
Rekonstruksi Pasca Gempa pada tahun 2009, peningkatan kapasitas Tukang ini juga
dapat dilakukan melalui pola yang lebih rumit yaitu melibatkan fasilitator sebagai
perantara dari ahli [7]. Hal ini merupakan keputusan yang tepat saat itu karena kurangnya
ahli untuk terlibat langsung dalam melatih tukang. Fasilitator bertugas untuk memberikan
pendampingan teknis dan non-teknis langsung kepada masyarakat dalam kegiatan rehab
rekon. Setiap fasilitator setidaknya terlibat dalam memberikan bimbingan untuk 40
kegiatan perbaikan rumah.
Kegiatan Peningkatan kapasitas tukang dengan cara dipaksakan melalui pemberian izin
mendirikan bangunan merupakan pola yang kurang tepat. Sebagaimana diungkapkan
terdahulu bahwa peran pemerintah sebagai otoritas pemberi IMB terkadang tidak berlaku
di banyak masyarakat tertentu. Tindakan top-down dengan unsur paksaan itu akan
berimplikasi pada kendala keuangan yaitu dengan meningkatnya biaya non-fisik
bangunan seperti biaya disain, penggambaran rencana bangunan serta pengurusan izin
bangunan. Selain itu pengawasan yang baik dalam pelaksanaan bangunan memerlukan
biaya tambahan diluar dari biaya fisik bangunan. Untuk itu maka pendekatan langsung
kepada Tukang merupakan pola yang sederhana, murah dan tepat sasaran.
Mengingat sangat pentingnya peran Tukang dalam mengurangi risiko terhadap gempa
bumi, maka kegiatan Pelatihan tukang pembuat rumah mesti dilakuan. Pelatihan rumah
aman gempa tersebut sangat penting terutama kepada Tukang lokal yang secara budaya
merupakan bagian dan dipercaya oleh masyarakat. Kegiatan pelatihan ini telah dilakuan
di Sumatera Barat terutama pasca Gempa 2009. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas pengetahuan dan ketrampilan Tukang lokal dalam membuat
rumah yang aman gempa. Pelatihan dilakukan melalui dua fase utama, yaitu:
1. Peningkatan Pengetahuan: melalui penyampaian bahan/presentasi dan diskusi
2. Peningkatan Keterampilan: melalui praktek dan pendampingan (mentoring)
Pelatihan dilakukan dengan melibatkan seluruh unsur sumber daya manusia (SDM) yang
mempengaruhi rumah aman gempa. Presentasi didiberikan oleh Ahli bangunan aman
gempa dan diikuti oleh tukang serta pemilik rumah, serta unsur Pemerintah, dengan
bahan berupa pedoman pembuatan rumah aman gempa hasil penelitian IABI Unand-
Sumbar. Praktek pembuatan rumah dilaksanakan oleh Tukang dengan didampingi oleh
unsur lainya yaitu Ahli, Pemilik rumah dan Pemerintah. Dalam banyak kegiatan, bahan
praktek untuk pembuatan rumah contoh disediakan oleh Pemerintah dengan jumlah
sebesar satu ruangan saja sebagai pemicu untuk mengembangkan rumah aman gempa
selanjutnya. Dengan pola ini seluruh unsur SDM pembuat rumah sedehana yang aman
gempa dapat melakukan perannya dengan baik.
Peningkatan Kapasitas Tukang dengan memberikan pengetahuan dan ketrampilan
pembuatan rumah sesuai dengan mengacu pada Pedoman rumah aman gempa, dapat
meningkat kapasitas Tukang dalam membuat rumah aman gempa. Pedoman yang
digunakan dapat diterima baik oleh Tukang. Hal ini menjadi bagian terpenting dalam
keberhasilan transfer teknologi rumah aman gempa. Berdasarkan pengalaman yang telah
dilakukan, pelaksanaan praktek pembuatan rumah aman gempa tidak terdapat kesulitan
yang berarti meskipun ada pekerjaan tambahan dari seluruh rangkaian pekerjaan
membuat rumah. Hal ini desebabkan tidak ada perubahan pola atau urutan pekerjaan
pembuatan rumah. Hal pokok yang disisipkan adalah dalam rangkaian prosedur
pelaksanaan pembuatan rumah sederhana menjadi rumah aman gempa adalah pekerjaan
penambahan perkuatan jaring kawat. Selebihnya prosedur pembuatan rumah sederhana
tetap dilakuan tanpa merubah atau mengurangi sama sekali urutan yang sudah menjadi
pakem. Kelancaran dari kegiatan yang telah dilakukan menunjukkan keberhasilan dari
pelaksanaan Pengurangan Risiko Bencana Gempa bumi melalui peningkatan kapasitas
Tukang lokal.
Gambar 4: Prototype rumah aman gempa hasil praktek tukang
Kesimpulan
Tukang adalah tenaga profesional yang melaksanakan pembangunan rumah dan
bertanggung jawab untuk menyelesaikan urutan pekerjaan pembuatan rumah. Dengan
memberikan pengetahuan dan ketrampilan tambahan dalam membuat rumah aman
gempa, maka pengurangan jumlah korban tertimpa akibat robohnya bangunan pada saat
terjadi gempa dapat dikurangi. Untuk menjaga agar kegiatan peningkatan kapasitas
tukang dapat terlaksana dengan baik, maka metoda yang telah dikuasai tukang dalam
membuat rumah sederhana handaknya tidak diubah. Penyisipan satu aktivitas dalam
rangkaian prosedur pembuat rumah menjadi kunci pokok dalam menyelesaikan rumah
sederhana menjadi aman gempa. Kemampuan yang diperoleh seorang tukang dari
pelatihan nantinya akan diturunkan kepada calon tukang baru dalam melaksanakan
profesinya sebagai pembuat rumah. Pola penguatan kapasitas tukang lokal dalam
menciptakan rumah aman gempa hendaknya dilakukan bekerjasama dengan badan
pemerintah, pemilik atau lembaga penyedia dana serta tenaga ahli rumah aman gempa.
Keberhasilan dalam pengurangan risiko bencana gempa harus menjadi komitmen
bersama seluruh unsur yang berkepentingan.
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